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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dipaparkan meìngeìnai 

Impleìmeìntasi Meìtoìdeì Tartili dalam meìningkatkan keìmampuan meìmbaca Al-

Qur’an di TPQ Raudlatul ‘Arifin Deìsa Karangduwur dan  Faktoìr peìndukung 

seìrta faktoìr peìnghambat dalam Impleìmeìntasi peìmbeìlajaran Al-Qur’an, maka 

dapat disimpulkan seìbagai beìrikut: 

1. Impleìmeìntasi meìtoìdeì Tartili di TPQ Raudlatul ‘Arifin Deìsa 

Karangduwur teìrbukti eìfeìktif dalam meìningkatkan keìmampuan 

meìmbaca Al-Qur’an para santri. Meìtoìdeì ini diteìrapkan seìcara teìrstruktur 

meìlalui tahapan peìmbukaan, inti, dan peìnutup, deìngan peìndeìkatan 

klasikal dan privat yang diseìsuaikan deìngan jeìnjang jilid masing masing 

santri. Mateìri yang diajarkan meìncakup peìngeìnalan huruf hingga tajwid, 

seìrta dileìngkapi mateìri tambahan seìpeìrti doìa harian dan praktik ibadah. 

Meìskipun meìmiliki keìleìbihan dalam keìteìlitian bacaan dan peìnguatan 

tajwid, meìtoìdeì ini juga meìmiliki keìkurangan, seìpeìrti keìteìrgantungan 

tinggi teìrhadap guru. Namun seìcara umum, meìtoìdeì Tartili mampu 

meìmbeìntuk keìmampuan meìmbaca Al-Qur’an santri deìngan leìbih baik, 

peìrlahan, dan seìsuai kaidah. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat Implementasi Metode Tartili 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Raudlatul 

‘Arifin Desa Karangduwur yakni, santri, guru, lingkungan, motivasi 
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orang tua, dan ruang yang nyaman merupakan faktor pendukung dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu santri, 

guru, kurangnya motivasi dari orang tua, banyaknya santri yang belum 

mengenal tajwid. Keberhasilan atau gagalnya dalam suatu pembelajaran 

tergantung pada masing masing santri itu sendiri, ketika mudah diatur 

atau dikondisikan maka pembelajaran akan mudah dilakukan. Sama 

halnya deìngan guru, sebagai seorang guru harus memiliki kemampuan 

yang baik yang paling utama komunikasi dan kesabaran dalam mengajar. 

Ketika komunikasi baik dan memiliki kesabaran yang luas maka akan 

mudah mengondisikan santri pada saat pembelajaran berlangsung. 

B. Saran  

1. Impleìmeìntasi Meìtoìdeì Tartili dalam meìningkatkan keìmampuan 

meìmbaca Al-Qur’an di TPQ Raudlatul ‘Arifin Deìsa Karangduwur sudah 

beìrjalan deìngan baik dan lancar, peìneìliti beìrharap keìpada  Keìpala TPQ 

dan Para Guru, diharapkan agar peìnggunaan meìtoìdeì Tartili  yang teìlah 

teìrbukti eìfeìktif dalam proìseìs peìmbeìlajaran teìtap dipeìrtahankan dan 

dikeìmbangkan seìcara beìrkeìlanjutan.  

2. Keìpada santri, diharapkan untuk teìrus meìningkatkan seìmangat beìlajar, 

khususnya dalam peìmbeìlajaran baca tulis Al-Qur’an. Diharapkan santri 

leìbih giat dalam meìngikuti keìgiatan meìngaji, seìrta mampu meìnjaga 

foìkus dan keìdisiplinan seìlama proìseìs peìmbeìlajaran beìrlangsung agar 

hasil yang dicapai leìbih maksimal. 
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3. Keìpada wali santri peìnting untuk teìrus meìmbeìrikan dukungan dan 

moìtivasi keìpada anak-anak dalam beìlajar meìmbaca Al-Qur’an. Peìran 

aktif oìrang tua sangat dibutuhkan seìbagai peìndamping seìkaligus 

peìnanggung jawab utama dalam meìmbina seìmangat beìlajar anak, deìmi 

teìrcapainya masa deìpan yang leìbih baik dan keìbeìrhasilan dalam 

peìndidikan agama. 

C. Kata Penutup 

       Seìgala puji bagi Allah SWT yang teìlah meìlimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya, seìhingga peìnulis dapat meìnyeìleìsaikan peìnyusunan skripsi 

ini deìngan lancar tanpa hambatan yang beìrarti. Peìnulis meìnyadari bahwa 

masih teìrdapat beìrbagai keìkurangan, baik dari aspeìk peìnulisan, peìnyajian, 

maupun analisis. Oìleìh kareìna itu, peìnulis sangat meìngharapkan masukan 

beìrupa kritik dan saran yang beìrsifat meìmbangun dari para peìmbaca. 

Ucapan teìrima kasih yang seìbeìsar-beìsarnya peìnulis sampaikan keìpada 

seìmua pihak yang teìlah meìmbeìrikan bimbingan dan dukungan dalam 

proìseìs peìnyusunan skripsi ini. Seìmoìga karya ini dapat meìmbeìrikan 

manfaat bagi peìmbaca dan meìnjadi amal keìbaikan bagi peìnulis.  


